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INTISARI 
 

 Ratika,NPM:91911407132012,pengaruh fermentasi ampas tahu sebagai 
pakan tambahan dalam pertumbuhan bebek peking  di bimbing oleh ibu 
Helmi mongi S.Pt.,M.Si dan pak Panji Berkat Th.Lakiu S.Pt.,M.Si 

 
          Fermentasi ampas tahu memiliki protein kasar yang tinggi yang dapat 

meningkatkan pertambahan berat badan bebek peking ,penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaru fermentasi ampas tahu terhadap peningkatan berat 
badan bebek peking .penelitian ini di lakukan pada bulan mei sampai 
juni.penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 4 
ualangan  yaitu R0,R1,R2,R3 dari penelitian ini memberikan pengaruh nyata 
(p<0,05) terhadap pertumbuhan bebek peking konsumsi dan konfersi  pakan pada 
bebek peking perlakuan terbaik R2 fermentasi ampas tahu. 

 

 
Kata kunci : fermentasi ampas tahu,bebek peking,pbb konsumsi,konversi. 
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 ABSTRACT     

Ratika, NPM: 91911407132012, “The Effect of Fermented Tofu Dregs as 

Additional Feed on the Growth of Peking Ducks”. Supervised by Helmi 

Mongi and Panji Berkat Th.lakiu.  

Fermented tofu dregs have high crude protein which can increase the weight 

gain of Peking ducks. This research aims to determine the effect of 

fermented tofu dregs on increasing the weight of Peking ducks. This research 

was conducted from May to June. The research used a completely 

randomized design with 4 treatments and 4 repetitions namely R0, R1, R2, 

and R3. This study had a significant effect (p<0.05) on the growth of Peking 

ducks, consumption, and feed conversion of Peking ducks with the best 

treatment, R2, fermented tofu dregs. 

 Keywords: fermented tofu dregs, Peking duck, UN consumption, conversion 
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I.PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bebek termasuk salah satu komoditas tenak yang cukup familiar dan 

telah banyak dibudidayakan oleh masyarakat pedesaan. Kebutuhan akan 

daging bebek yang permintaanya terus meningkat, mendorong peternak 

untuk lebih meningkatkan usaha peternakan bebek yang khusus dijadikan 

sebagaipenghasil daging. Menjamurnya kuliner yang berbahan dasar 

daging bebek, menjadikan komoditas ini cukup prespektif dan cukup 

menjanjikan, Polana (2017). Bebek peking adalah salah satu bebek 

pedaging yang berasal dari Cina dan telah mengalami perkembangan di 

Inggris serta Amerika Serikat. Ciri utama bebek peking adalah ukuran 

kepala cukup besar, paruh relatif pendek berwarna orange cerah dengan 

ujung paruh bewarna putih (Adrian, 2011).  

Pertumbuhan merupakan pertambahan berat badan yang dihasilkan 

dari konsumsi pakan yang memiliki nutrisi yang berkualitas baik. 

Pertumbuhan dan perkembangan berat badan yaitu suatu hal yang penting 

dalam pemeliharaan ternak untuk mencapai bobot ternak yang optimal 

sesuai dengan yang diinginkan (Mirfat, 2011). Menurut Harahap (1993), 

rataan pertambahan berat badan bebek jantan pada minggu kelima adalah 

392,95 gram dan rataan pertambahan berat badan bebekv betina pada 

minggu kelima adalah 287,57 gram.Pertumbuhan bobot badan yang baik 

dapat dilihat dari bangsa ternak dan tetuanya. Ternak dengan kualitas 
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genetik yang baik akan tumbuh dengan cepat dan dapat meningkatkan 

produksi daging yang tinggi dengan didukung oleh pakan dan lingkungan 

yang baik. Pakan dengan kandungan nutrisi yang baik dan manajemen 

pemeliharaan yang baik mempunyai peranan penting terhadap 

spertumbuhan dan produksi ternak tersebut (Pamungkas et al., 2013, 

Ambara dkk, 2013). 

Bebek Peking sering disebut juga sebagai sebagai komoditas unggas 

penghasil daging setelah ayam pedaging. Hal ini dapat dilihat dari 

populasi bebek pada tahun 2009 sebanyak 12.759.838 sementara pada 

tahun 2015 meningkat menjadi 15.494.288 ekor dan produksi tahun 2009 

sebanyak 25.782 menjadi 39.817 ton pada tahun 2015 (BPS, 2015). Bebek 

Peking umur 8 minggu rata-rata memiliki bobot badan akhir 1.592,100 ± 

115,930 g/ekor, serta laju pertumbuhan absolut 248,410 ± 35,680 g/minggu 

(Frasiska dkk., 2013). Umur 14 hari merupakan umur optimal pertumbuhan 

bebek Peking dengan pemberian ransum dalam bentuk crumble yang 

mengandung protein sekitar 19% (Du-Prezz dan Wessels, 1970; Elkin, 

1987). 

Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam usaha peternakan. 

Terpenuhinya kebutuhan pakan baik kualitas maupun kuantitas sangat 

menentukan produksi ternak. Menurut Rasidi (1998) biaya pakan mencapai 

60-70%  dari biaya produksi. Untuk mengatasi hal tersebut perlu dicari 

bahan pakan local yang tidak bersaing dengan kebuuhan manusia, murah 
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dan tersedianya melimpah atau mudah didapatkan, sehingga dapat 

menekan biaya pakan tanpa mengurangi produktifitas ternak, (Rasidi, 

1998). 

Upaya untuk menekan biaya ransum, yaitu dengan cara mencari 

bahan pakan yang tidak bersaing dengan manusia, dengan harga murah 

danmemiliki nilai gizi yang cukup tinggi, tersedia kontinyu disukai ternak 

serta tidak membahayakan bagi ternak. Untuk mengatasi masalah ini, salah 

satu cara yang dapat dilakukan untuk menekan biaya ransum yaitu dengan 

melakukan penelitian mengenai ”Pengaruh Fermentasi Ampas Tahu 

Sebagai Pakan Tambahan Dalam Pertumbuhan Ternak Bebek Peking” 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh penggunaan fermentasi ampas tahu sebagai 

pakan tambahan dalam pertumbuhan ternak bebek peking. 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pontesi penggunaan 

fermentasi ampas tahu sebagai pakan tambahan dalam pertumbuhan bebek 

peking. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai: 

a) Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh penggunaan fermentasi 

ampas tahu sebagai pakan tambahan dalam pertumbuhan ternak 

bebek peking. 
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b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan 

terutama dibidang pakan ternak dan serta menambah wawasan untuk 

pengembangan lebih lanjut. 

c) Sebagai tambahan bahan informasi untuk pengembangan penelitian 

dalam bidang pendidikan dan ilmu pengetahuan. 
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